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ABSTRAK  

This study aims to explore the contribution of Artificial Intelligence (AI) in improving the speaking quality of 

students at STAI Nurul Ilmi Tanjungbalai, focusing on the analysis of students’ mindsets and rhetorical abilities. 

The method used is qualitative with a case study approach, involving in-depth interviews and participatory 

observation of 20 students from the Islamic Religious Education and Islamic Education Management study 

programs. The data were thematically analyzed to identify students’ perceptions, attitudes, and experiences in 

utilizing AI technology as a tool to assist rhetorical learning. The results indicate that students have an open and 

adaptive mindset toward the use of AI, which is considered to facilitate the learning process and significantly 

enhance speaking skills. These findings confirm the strategic role of Artificial Intelligence as an effective 

supporting medium in developing rhetorical competence within the STAI Nurul Ilmi Tanjungbalai environment. 
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PENDAHULUAN 

Di era digital yang berkembang pesat, Kecerdasan Buatan (AI) telah menjadi salah satu inovasi teknologi 

yang secara signifikan berdampak pada berbagai bidang, termasuk pendidikan. Penggunaan AI dalam 

pembelajaran semakin meluas, terutama dalam membantu meningkatkan kemampuan komunikasi dan 

retorika siswa. Kemampuan berbicara yang baik sangat penting untuk mendukung keberhasilan 

akademis serta karier profesional di masa depan. Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi AI sebagai alat 

untuk mengembangkan kemampuan berbicara layak untuk diteliti secara menyeluruh (Pangestu & 

Suwartono, 2024). 

Kualitas berbicara siswa mencakup kemampuan untuk menyampaikan ide secara jelas, meyakinkan, dan 

persuasif, yang seringkali menjadi tolok ukur keberhasilan dalam berbagai kegiatan akademis dan non-

akademis. Namun, beberapa siswa masih menghadapi kesulitan dalam mengembangkan kemampuan 

retorika mereka. Di sinilah AI dapat berkontribusi, melalui berbagai aplikasi dan platform pembelajaran 

yang dirancang untuk melatih teknik berbicara, mengoreksi kesalahan, dan memberikan umpan balik 

secara real-time yang membantu siswa meningkatkan kualitas penyampaian mereka (Isotalus dkk., 

2025). 

Pola pikir siswa terhadap teknologi merupakan faktor penting dalam keberhasilan integrasi AI dalam 

proses pembelajaran. Mahasiswa yang memiliki pola pikir terbuka dan adaptif terhadap inovasi 

teknologi cenderung lebih mudah menerima dan memanfaatkan AI sebagai sarana pengembangan diri. 

Sebaliknya, skeptisisme atau kurangnya pemahaman tentang teknologi dapat menjadi penghalang untuk 

mengoptimalkan penggunaan AI. Oleh karena itu, menganalisis pola pikir mahasiswa terhadap AI 

merupakan bagian integral dari pemahaman bagaimana teknologi ini berperan dalam meningkatkan 

kemampuan retorika mereka (Dwi Elia & Wahyuningsih, 2024). 
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Studi ini bertujuan untuk meneliti kontribusi Kecerdasan Buatan dalam meningkatkan kualitas berbicara 

mahasiswa dengan berfokus pada pola pikir dan keterampilan retorika mereka. Dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif dalam lingkungan kampus STAI Nurul Ilmi Tanjungbalai, diharapkan dapat 

memberikan gambaran komprehensif tentang bagaimana AI memengaruhi proses pembelajaran 

berbicara dan sejauh mana mahasiswa dapat mengoptimalkan teknologi ini dalam mengembangkan 

keterampilan retorika mereka. Temuan studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan 

terhadap pengembangan strategi pembelajaran berbasis teknologi di pendidikan tinggi (Pratama & 

Hastuti, 2025). 

Kecerdasan Buatan (AI) telah menjadi salah satu teknologi revolusioner yang mampu mengubah 

berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Dalam konteks pembelajaran, AI berfungsi tidak hanya 

sebagai alat bantu tetapi juga sebagai media interaktif yang dapat memberikan pengalaman belajar yang 

lebih personal dan adaptif. Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa implementasi AI dalam 

pendidikan dapat meningkatkan efektivitas proses pembelajaran dengan memberikan umpan balik 

secara real-time dan menyesuaikan materi sesuai dengan kebutuhan individu siswa (Liu dkk., 2025). 

Di bidang pengembangan keterampilan berbicara, AI telah digunakan dalam berbagai aplikasi seperti 

pengenalan suara, pembelajaran bahasa, dan simulasi percakapan yang membantu siswa mengasah 

keterampilan retorika mereka. Melalui teknologi seperti chatbot, asisten virtual, dan platform latihan 

berbicara berbasis AI, siswa dapat berlatih mengekspresikan ide dengan lebih lancar dan percaya diri. 

Hal ini didukung oleh kemampuan AI untuk menganalisis intonasi, kecepatan berbicara, dan struktur 

kalimat untuk memberikan koreksi dan rekomendasi spesifik bagi pengguna (Isotalus dkk., 2025). 

Di luar aspek teknis, pola pikir siswa terhadap teknologi memainkan peran penting dalam keberhasilan 

integrasi AI dalam pembelajaran. Teori pola pikir pertumbuhan menjelaskan bahwa individu yang 

percaya bahwa kemampuan mereka dapat dikembangkan melalui usaha dan pembelajaran cenderung 

lebih sukses dalam beradaptasi dengan teknologi baru. Oleh karena itu, siswa dengan pola pikir terbuka 

terhadap AI akan lebih siap dan termotivasi untuk memanfaatkan Kecerdasan Buatan sebagai alat 

pembelajaran, termasuk dalam meningkatkan keterampilan retorika mereka (Tagaldeen & Gasmallah, 

2022). 

Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa penerimaan pengguna terhadap teknologi sangat 

dipengaruhi oleh kemudahan penggunaan dan manfaat yang dirasakan. Dalam konteks AI untuk 

pengembangan kemampuan berbicara, siswa yang memandang teknologi ini mudah diakses dan 

bermanfaat cenderung menggunakannya secara lebih konsisten. Hal ini kemudian berdampak positif 

pada peningkatan kemampuan berbicara mereka, termasuk kelancaran, kejelasan, dan daya persuasif 

dalam retorika (Ahyarudin & Jamilah, 2024). 

Lebih lanjut, kemampuan retorika itu sendiri merupakan kompetensi yang kompleks dan 

multidimensional, yang mencakup aspek verbal, nonverbal, dan kognitif. Retorika yang efektif tidak 

hanya bergantung pada pilihan kata tetapi juga pada pengendalian emosi, penggunaan bahasa tubuh, dan 

pengorganisasian ide yang logis. Penggunaan AI dalam latihan berbicara dapat membantu siswa 

mengembangkan semua aspek ini dengan pendekatan sistematis dan berbasis data, yang sulit dicapai 

melalui metode tradisional (Ou et al., 2024). 

Di lingkungan pendidikan tinggi, khususnya kampus seperti STAI Nurul Ilmi Tanjungbalai, 

mengintegrasikan AI ke dalam pembelajaran retorika dapat menjadi solusi inovatif yang memenuhi 

kebutuhan mahasiswa saat ini. Dengan dukungan teknologi, mahasiswa tidak hanya belajar secara pasif 

tetapi juga secara aktif berlatih dan menerima umpan balik yang konstruktif. Pendekatan ini diharapkan 

dapat mempercepat proses peningkatan kompetensi berbicara dan meningkatkan kepercayaan diri 

mahasiswa dalam berkomunikasi (Duong, 2025). 

Namun, implementasi AI dalam pendidikan juga menghadapi beberapa tantangan, seperti akses 

teknologi yang terbatas, kesiapan sumber daya manusia, dan potensi resistensi terhadap perubahan. Oleh 

karena itu, pemahaman mendalam tentang pola pikir mahasiswa dan faktor-faktor yang memengaruhi 

penerimaan teknologi sangat penting untuk memastikan program pembelajaran berbasis AI berjalan 

optimal. Studi ini berupaya mengisi kesenjangan tersebut dengan berfokus pada bagaimana pola pikir 

dan persepsi mahasiswa tentang AI memengaruhi perkembangan kualitas retorika mereka. 
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Selain itu, integrasi AI dalam lingkungan pendidikan menawarkan peluang untuk mempersonalisasi 

pengalaman belajar yang sesuai dengan beragam kebutuhan dan kecepatan belajar mahasiswa. Tidak 

seperti pendekatan tradisional yang seragam, platform bertenaga AI dapat menyesuaikan konten dan 

umpan balik berdasarkan kinerja dan preferensi individu. Pendekatan personalisasi ini dapat sangat 

bermanfaat bagi siswa yang kesulitan mengatasi kecemasan berbicara di depan umum atau memiliki 

tantangan unik dalam retorika, memungkinkan mereka untuk maju dengan kecepatan mereka sendiri 

dengan dukungan yang disesuaikan (Pangestu & Suwartono, 2024). 

Peran instruktur dalam lingkungan pembelajaran yang ditingkatkan AI juga bergeser dari penyedia 

pengetahuan tunggal menjadi fasilitator dan mentor yang membimbing siswa dalam menafsirkan umpan 

balik AI dan menerapkannya secara efektif. Hubungan komplementer antara pendidik manusia dan 

teknologi AI ini dapat mengoptimalkan proses pembelajaran, menggabungkan kekuatan interaksi 

manusia yang empatik dengan wawasan berbasis data dari sistem AI. Oleh karena itu, sangat penting 

bagi pendidik untuk dilatih tidak hanya dalam alat AI tetapi juga dalam strategi untuk memotivasi dan 

mendorong siswa untuk terlibat secara bermakna dengan teknologi ini (Isotalus dkk., 2025). 

Selain itu, pertimbangan etis harus diperhatikan ketika menerapkan AI dalam konteks pendidikan. Isu-

isu terkait privasi data, bias algoritmik, dan aksesibilitas dapat memengaruhi keadilan dan inklusivitas 

aplikasi AI. Memastikan bahwa alat AI yang digunakan dalam pelatihan retorika menghormati privasi 

siswa dan menyediakan kesempatan belajar yang adil sangat penting. Institusi harus mengembangkan 

kebijakan dan pedoman yang jelas untuk mengatur penggunaan AI secara etis, menumbuhkan 

kepercayaan dan penerimaan di antara siswa dan fakultas (Liu dkk., 2025). 

Lebih lanjut, seiring dengan terus berkembangnya AI, kemampuannya dalam pemrosesan bahasa alami 

dan pengenalan emosi diharapkan menjadi lebih canggih. Evolusi ini dapat memungkinkan umpan balik 

yang lebih bernuansa tidak hanya pada konten tetapi juga penyampaian pidato, termasuk nada emosional 

dan strategi keterlibatan audiens. Kemajuan tersebut menjanjikan peningkatan lebih lanjut kompetensi 

retorika siswa, mempersiapkan mereka untuk tuntutan komunikasi yang kompleks di dunia modern 

(Tagaldeen & Gasmallah, 2022). 

Terakhir, penelitian dan evaluasi berkelanjutan diperlukan untuk menilai dampak jangka panjang 

integrasi AI terhadap kemampuan berbicara dan keberhasilan akademis siswa. Studi kuantitatif yang 

mengukur peningkatan kinerja, dikombinasikan dengan penelitian kualitatif yang mengeksplorasi 

pengalaman dan persepsi siswa, akan memberikan pemahaman komprehensif tentang efektivitas AI. 

Basis bukti ini dapat memandu pendidik dan pembuat kebijakan dalam menyempurnakan intervensi 

pembelajaran berbasis AI dan memperluas praktik terbaik di seluruh lembaga pendidikan (Duong, 

2025). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus untuk memahami 

kontribusi Kecerdasan Buatan (AI) dalam meningkatkan kualitas berbicara siswa. Pendekatan ini dipilih 

karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi secara mendalam pola pikir dan pengalaman siswa 

dalam memanfaatkan teknologi AI sebagai media pembelajaran retorika. Studi kasus dilakukan di 

lingkungan kampus STAI Nurul Ilmi Tanjungbalai, sebuah lingkungan yang relevan untuk konteks 

pengembangan keterampilan berbicara melalui teknologi digital (Muhammad Chairil Imran dkk., 2023). 

Subjek penelitian terdiri dari 20 mahasiswa aktif dari program studi Pendidikan Agama Islam dan 

Manajemen Pendidikan Islam. Partisipan dipilih secara purposif berdasarkan kriteria bahwa mereka 

telah menggunakan atau diperkenalkan dengan aplikasi atau platform berbasis AI untuk latihan 

berbicara. Pendekatan ini bertujuan untuk memperoleh data yang terfokus pada pengalaman nyata siswa 

yang berinteraksi dengan teknologi AI (Hùng Cường, 2024). 

Teknik pengumpulan data utama yang digunakan adalah wawancara mendalam dan observasi 

partisipatif. Wawancara bertujuan untuk mengeksplorasi persepsi, sikap, dan pola pikir siswa mengenai 

penggunaan AI dalam mengembangkan keterampilan retorika mereka. Observasi dilakukan untuk 

melihat secara langsung bagaimana siswa menggunakan teknologi tersebut dalam kegiatan pembelajaran 

berbicara. Selain itu, peneliti menggunakan dokumen pendukung seperti buku harian siswa atau rekaman 

praktik berbicara berbasis AI sebagai data tambahan (Fredrick dkk., 2025). 
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Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan tematik yang melibatkan pengumpulan, 

pengorganisasian, dan interpretasi data untuk mengidentifikasi pola-pola kunci yang berkaitan dengan 

kontribusi AI dalam meningkatkan kemampuan berbicara siswa. Proses ini mencakup pengkodean data, 

pencarian tema, dan penyusunan narasi yang menjelaskan hubungan antara pola pikir siswa terhadap AI 

dan peningkatan kualitas retorika. Validitas data dipertahankan melalui triangulasi teknik dan sumber 

data untuk memastikan keakuratan temuan penelitian (Bearman dkk., 2023). 

Dengan metodologi ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran komprehensif tentang 

bagaimana Kecerdasan Buatan memengaruhi pola pikir dan kemampuan retorika siswa di STAI Nurul 

Ilmi Tanjungbalai. Hasil yang diperoleh akan menjadi dasar rekomendasi dalam mengembangkan 

strategi pembelajaran berbasis teknologi yang efektif dan sebagai kontribusi terhadap pengetahuan di 

bidang pendidikan dan teknologi pembelajaran (Liu dkk., 2025). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Studi ini mengungkapkan bahwa mayoritas mahasiswa di STAI Nurul Ilmi Tanjungbalai memiliki pola 

pikir terbuka dan positif terhadap penggunaan Kecerdasan Buatan (AI) dalam pembelajaran retorika. 

Mereka menganggap teknologi AI sebagai alat yang memfasilitasi proses pembelajaran berbicara, 

terutama dalam melatih pengucapan, mengatur intonasi, dan menyusun argumen. Sikap ini 

mencerminkan kesadaran mahasiswa akan pentingnya inovasi teknologi dalam mendukung 

pengembangan keterampilan komunikasi mereka (Fredrick dkk., 2025). 

Lebih lanjut, hasil wawancara menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami peningkatan yang signifikan 

dalam kemampuan berbicara mereka setelah secara teratur menggunakan platform berbasis AI. Mereka 

melaporkan peningkatan kepercayaan diri saat berbicara di depan umum dan peningkatan kemampuan 

untuk mengatur ide secara lebih sistematis. Fitur umpan balik yang diberikan oleh aplikasi AI dianggap 

sangat membantu dalam mengoreksi kesalahan dan secara bertahap memperkuat retorika mereka (Vega 

dkk., 2024). 

Pengamatan juga memperkuat temuan bahwa Kecerdasan Buatan menawarkan pengalaman belajar yang 

lebih interaktif dan personal. Mahasiswa dapat mengakses materi latihan kapan saja dan melakukan 

evaluasi diri tanpa tekanan batasan waktu atau lingkungan kelas formal. Fleksibilitas dalam proses 

pembelajaran ini memungkinkan kualitas berbicara siswa menjadi lebih optimal. Beberapa siswa bahkan 

menyatakan bahwa teknologi AI memotivasi mereka untuk berlatih lebih sering dibandingkan dengan 

metode konvensional (Ha, 2025). 

Namun, beberapa siswa juga mengungkapkan tantangan, seperti akses terbatas ke perangkat teknologi 

dan koneksi internet yang tidak stabil. Masalah-masalah ini menjadi hambatan bagi penggunaan AI yang 

optimal untuk pembelajaran retorika. Selain itu, sejumlah kecil siswa mengakui membutuhkan 

bimbingan yang lebih intensif dari dosen untuk menafsirkan hasil umpan balik AI sehingga dapat 

diterapkan dengan benar dalam berbicara (Panggua, 2025). 

Kontribusi Kecerdasan Buatan (AI) dalam mengasah kemampuan berbicara siswa terlihat jelas melalui 

berbagai fitur interaktif teknologi tersebut. Misalnya, kemampuan AI untuk memberikan umpan balik 

secara real-time tentang intonasi, kelancaran berbicara, dan organisasi argumen membantu siswa 

meningkatkan aspek retorika mereka yang kurang optimal. Pendekatan ini memungkinkan proses 

pembelajaran yang lebih personal dan terarah, tidak seperti metode tradisional yang cenderung satu arah 

dan kurang responsif terhadap kebutuhan individu siswa (Bewersdorff dkk., 2025). 

Selain itu, fleksibilitas waktu dan lokasi yang ditawarkan oleh teknologi AI memberi siswa kesempatan 

untuk belajar secara mandiri dan berulang kali. Faktor ini sangat penting dalam konteks pendidikan 

tinggi di mana siswa memiliki beragam aktivitas dan jadwal yang padat. Dengan demikian, AI 

mendukung pembelajaran yang tidak terikat oleh pengaturan kelas dan jam yang dijadwalkan, sehingga 

memudahkan siswa untuk mengembangkan kemampuan berbicara mereka secara konsisten dan 

berkelanjutan (Melisa dkk., 2025). 

Namun demikian, terlepas dari manfaatnya yang besar, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa 

tantangan yang perlu diperhatikan. Keterbatasan akses ke perangkat teknologi dan jaringan internet 

menimbulkan hambatan signifikan bagi sebagian siswa. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan 

teknologi pembelajaran berbasis AI harus disertai dengan upaya untuk meningkatkan infrastruktur dan 
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menyamakan akses teknologi untuk mencegah kesenjangan pendidikan di antara siswa (Ahyarudin & 

Jamilah, 2024). 

Selain itu, beberapa siswa menyatakan kebutuhan akan bimbingan dari dosen atau tutor dalam 

menafsirkan hasil umpan balik AI. Hal ini menggarisbawahi bahwa AI bukanlah pengganti guru, 

melainkan alat optimal yang digunakan dalam kolaborasi dengan pendidik. Bimbingan tersebut penting 

agar siswa dapat memahami kekuatan dan kelemahan mereka secara lebih mendalam dan menerima 

arahan yang tepat untuk peningkatan lebih lanjut (Hùng Cường, 2024). 

Lebih lanjut, studi ini menekankan bahwa keberhasilan integrasi AI dalam pembelajaran retorika sangat 

bergantung pada kesiapan lembaga pendidikan untuk mengadopsi teknologi ini. STAI Nurul Ilmi 

Tanjungbalai perlu mengembangkan strategi komprehensif, mulai dari penyediaan perangkat, pelatihan 

dosen dan mahasiswa, hingga perancangan kurikulum yang mengakomodasi pemanfaatan AI secara 

maksimal. Pendekatan holistik ini akan memastikan bahwa AI benar-benar menjadi alat yang 

mendukung peningkatan kualitas pendidikan (Pratama & Hastuti, 2025). 

Secara keseluruhan, studi ini menegaskan bahwa Kecerdasan Buatan memiliki potensi besar dalam 

mengembangkan kualitas berbicara siswa, khususnya melalui pemb培养 pola pikir adaptif dan 

memberikan umpan balik yang konstruktif. Namun, keberhasilan implementasi teknologi ini sangat 

bergantung pada dukungan teknis, infrastruktur, dan peran aktif pendidik. Oleh karena itu, integrasi AI 

di pendidikan tinggi harus dirancang dengan cermat untuk memastikan manfaatnya dapat direalisasikan 

secara optimal dan berkelanjutan (Bewersdorff dkk., 2025). 

Selain faktor teknis dan infrastruktur, dinamika sosial dalam lingkungan pembelajaran juga 

memengaruhi seberapa efektif AI dapat diintegrasikan. Dukungan sebaya dan peluang pembelajaran 

kolaboratif yang menggabungkan alat AI dapat meningkatkan motivasi dan memberikan beragam 

perspektif yang memperkaya keterampilan retorika siswa. Mendorong diskusi kelompok dan umpan 

balik sebaya bersamaan dengan sesi latihan AI dapat menciptakan suasana pembelajaran yang lebih 

holistik yang menyeimbangkan interaksi manusia dengan bantuan teknologi (Ha, 2025). 

Dampak psikologis umpan balik AI pada siswa merupakan pertimbangan penting lainnya. Meskipun 

umpan balik korektif secara real-time bermanfaat, umpan balik tersebut harus disampaikan dengan cara 

yang mendorong pertumbuhan tanpa menimbulkan rasa putus asa. Beberapa siswa mungkin mengalami 

kecemasan atau frustrasi jika umpan balik tampak terlalu kritis atau sering. Oleh karena itu, sistem AI 

harus dirancang dengan sensitivitas adaptif, menawarkan penguatan positif bersamaan dengan kritik 

konstruktif untuk menumbuhkan lingkungan belajar yang mendukung (Hùng Cường, 2024). 

Selain itu, pengembangan profesional berkelanjutan bagi dosen dan tutor sangat penting untuk 

memaksimalkan manfaat AI dalam pendidikan retorika. Pendidik harus dibekali tidak hanya dengan 

keterampilan teknis untuk mengoperasikan platform AI tetapi juga strategi pedagogis untuk 

mengintegrasikan wawasan AI secara efektif ke dalam pengajaran mereka. Program pelatihan yang 

berfokus pada literasi AI dan desain instruksional dapat memberdayakan pendidik untuk menjadi 

fasilitator proaktif pembelajaran yang ditingkatkan AI (Liu dkk., 2025). 

Implikasi biaya dari adopsi teknologi AI di lembaga pendidikan tidak dapat diabaikan. Investasi dalam 

perangkat keras, lisensi perangkat lunak, dan pemeliharaan memerlukan perencanaan dan prioritas 

anggaran. Lembaga harus mempertimbangkan biaya ini terhadap potensi manfaat jangka panjang dari 

peningkatan kompetensi dan kemampuan kerja siswa. Menjelajahi kemitraan dengan penyedia teknologi 

dan mencari pendanaan pemerintah atau swasta dapat meringankan beban keuangan dan mempercepat 

adopsi AI (Ahyarudin & Jamilah, 2024). 

Terakhir, studi ini menyoroti perlunya lingkaran umpan balik berkelanjutan antara siswa, pendidik, dan 

pengembang teknologi. Evaluasi reguler dan umpan balik pengguna harus menginformasikan 

peningkatan iteratif alat AI untuk memastikan alat tersebut tetap relevan, ramah pengguna, dan efektif 

secara pedagogis. Dengan mendorong kolaborasi di antara semua pemangku kepentingan, lembaga 

pendidikan dapat menciptakan ekosistem adaptif di mana AI dan keahlian manusia berpadu untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan retorika secara berkelanjutan (Duong, 2025). 
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KESIMPULAN 

Studi ini menyimpulkan bahwa Kecerdasan Buatan (AI) memberikan kontribusi positif yang signifikan 

dalam meningkatkan kualitas berbicara mahasiswa di STAI Nurul Ilmi Tanjungbalai. AI berfungsi tidak 

hanya sebagai alat bantu teknis tetapi juga sebagai media pembelajaran yang dapat mengubah pola pikir 

mahasiswa menjadi lebih terbuka dan adaptif terhadap penggunaan teknologi dalam proses 

pembelajaran. Dengan dukungan AI, kemampuan retorika mahasiswa meningkat dalam hal kelancaran, 

kejelasan, dan kepercayaan diri dalam berbicara. 

Namun, keberhasilan integrasi Kecerdasan Buatan ke dalam pembelajaran retorika sangat bergantung 

pada kesiapan mahasiswa dan lembaga pendidikan. Faktor-faktor seperti akses teknologi, infrastruktur 

pendukung, dan bimbingan dari pendidik sangat memengaruhi efektivitas penggunaan AI. Oleh karena 

itu, pengembangan strategi yang komprehensif dan inklusif sangat penting untuk memastikan bahwa 

pemanfaatan AI optimal dan merata di antara mahasiswa. 

Dengan demikian, studi ini menekankan pentingnya Kecerdasan Buatan sebagai inovasi pembelajaran 

strategis dalam konteks pendidikan tinggi. Rekomendasi di masa mendatang meliputi pengembangan 

dan adaptasi teknologi AI secara berkelanjutan untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran, serta 

penguatan aspek bimbingan agar mahasiswa dapat memperoleh manfaat maksimal dalam mengasah 

kemampuan retorika mereka. 
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